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Abstract.

Islamic Religious Education (PAI) has a strategic role in shaping the character, morals, and Islamic culture of
learners amid the challenges of globalization and modernization that led to the decline of religious values and
identity crisis. This condition requires the transformation of Islamic culture through education based on balanced
spiritual and scientific values. This study aims to examine the role of PAI as a means of transformation of Islamic
culture viewed from a philosophical and pedagogical perspective. The research method used is a qualitative
approach with the type of literature study, which examines various relevant scientific literature to obtain a
conceptual understanding of Islamic values, educational philosophy, and pedagogical strategies in the context of
PAI learning. Data analysis was done with Miles and Huberman interactive model that includes reduction,
presentation, and conclusion. The results show that the transformation of Islamic culture in PAI is rooted in a
philosophical-theological foundation that emphasizes the balance between science, faith, and morality.
Pedagogically, the transformation is realized through exemplary learning strategies, habituation, integration of
Islamic values in the curriculum, and the use of contextual digital technology. The synergy between philosophical
and pedagogical dimensions produces an Islamic educational paradigm that is integrative, adaptive, and relevant
to the dynamics of modern society. PAI serves not only as a means of transferring religious knowledge, but also
as an agent for the cultivation of moral and spiritual values in the lives of learners. Thus, the transformation of
Islamic culture through PAI becomes an important step in building a generation of knowledge, faith, and noble
character in the midst of rapid social change.

Keywords: Islamic culture, philosophy of Islamic education, pedagogy, Islamic Religious Education,
Transformation.

Abstrak.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan budaya Islami
peserta didik di tengah tantangan globalisasi dan modernisasi yang memunculkan kemerosotan nilai religius serta
krisis identitas. Kondisi ini menuntut adanya transformasi budaya Islami melalui pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai spiritual dan keilmuan yang seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran PAI sebagai
sarana transformasi budaya Islami ditinjau dari perspektif filosofis dan pedagogis. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka, yaitu mengkaji berbagai literatur ilmiah yang
relevan untuk memperoleh pemahaman konseptual mengenai nilai-nilai Islam, filsafat pendidikan, dan strategi
pedagogis dalam konteks pembelajaran PAI. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan
Huberman yang mencakup tahap reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa transformasi budaya Islami dalam PAI berakar pada landasan filosofis-teologis yang menekankan
keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak. Secara pedagogis, transformasi tersebut diwujudkan melalui strategi
pembelajaran berbasis keteladanan, pembiasaan, integrasi nilai Islam dalam kurikulum, serta pemanfaatan
teknologi digital yang kontekstual. Sinergi antara dimensi filosofis dan pedagogis menghasilkan paradigma
pendidikan Islam yang integratif, adaptif, dan relevan dengan dinamika masyarakat modern. PAI tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga sebagai agen pembudayaan nilai-nilai moral dan
spiritual dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian, transformasi budaya Islami melalui PAI menjadi
langkah penting dalam membangun generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia di tengah perubahan
sosial yang cepat.

Kata kunci: budaya Islami, filsafat pendidikan Islam, pedagogis, Pendidikan Agama Islam, transformasi.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidkan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter,moral, dan budaya islami peserta didik di tengah tantangan globalisasi dan
modernisasi. Saat ini kemerosotan nilai religious serta tergerusnya budaya islami di Lembaga
Pendidikan menjadi tantangan utama yang dihadapi bangsa Indonesia. Perkembangan
teknologi dan gaya hidup modern sering kali memunculkan krisis identitas serta melemahkan
semangat spiritual siswa, sehingga proses Pendidikan tidak lagi seimbang antara aspek
kognitif,efektif, dan spiritual (Nugraha et al., 2024). Oleh karena itu, transformasi budaya islam
melalui Pendidikan menjadi kebutuhan mendesak yang memerlukan landasan filosofis yang
kokoh dan strategi pedagogis yang tepat guna untuk menjag keseimbangan antara ilmu,iman,

dan akhlak dalam kehidupan peserta didik.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya peran guru PAI dalam
penguatan budaya religious di sekolah. Misalnya, penelitian Salam et al., (2024) menegaskan
bahwa guru PAI berperan krusial dalam mengembangkan budaya islam di MTs Sunan Kalijogo
selama pandemic COVID-19 dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran
nila-nilai islam. Temuan serupa juga diungkapkan oleh (SYECH IQBAL FAJRIN,2018) yang
menekankan bahwa strategi guru PAI dalam membiasakan praktik keagamaan disekolah
mampu membentuk disiplin dan karakter religious peserta didik. Sementara itu, Arifin et
al.,(2024) menunjukan bahwa transformasi budaya religious di sekolah islam dapat dilakukan

melalui integrasi nilai-nilai islam dalam kurikulum dan metode pembelajaran kolaboratif.

Dengan demikian, sebagai besar peneliti terdahulu lebih menekankan pada aspek praktik
Pendidikan islam di lapangan, seperti strategi guru atau implementasi kurikulum, tanpa
mengulas secara mendalam filosofis dan pedagogis dari transformasi budaya islam itu sendiri.
Padahal, landasan filosofis-teologis sangat penting untuk memahami arah,makna, dan hakikat
Pendidikan islam sebagai system nilai (Nugraha et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji transformasi budaya islam tidak
hanya dari sisi praktis, tetapi juga dari persepektif filsafat Pendidikan dan teori pedagogi islam.
Pendekatan integrative ini diharapkan menjadi kebaruan yang menghasilakan pemahaman
konseptual-normatif dan Aplikatif-strategis terhadap PAI sebagai agen transformasi.

Penelitian ini bertujuan utama untuk mengkaji secara mendalam bagaimana Pendidikan
Agama Islam berfungsi sebagai sarana transformasi budaya islamimelalui tinjauan filosofis dan

pedagogis. Secara spesifik, kajian ini akan menganalisi (1) landasan filosofis PAI dalam
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pembentukan budaya islami, dan (2) model pedagogis yang efektif untuk memperkuat
internalisasi budaya islam di Lembaga Pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan paradigma
Pendidikan islam yang integrative dan berakar pada nilai-nilai relihius serta budaya likal
(Arifin et al., 2024)

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya membangun paradigma Pendidikan islam yang
mampu menjawab tantangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai spiritual dan kulturalnya.
Pendidikan islam tidak hanya berfungsi sebagai pewaris ilmu agama, tetapi juga sebagai agen
perubahan social yang dapat menumbuhkan budaya toleransi, kemandirian, dan keadaban
dalam masyarakat (Dwi Cahyani et al., 2023). Dalam konteks ini, Pendidikan islam diharapkan
menjadi mendium rekontruksi budaya islam yang konseptual,adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat modern.

2. KAJIAN TEORITIS

Transformasi budaya dalam persefektif Islam merupakan perubahan yang bersifat
dinamis dan berkelanjutan, meliputi penyesuaian nilai, norma, serta kesadaran keagamaan
yang hidup di tengah masyarakat Muslim. Dalam konteks modern, transformasi ini menjadi
penting karena masyarakat kini dihadapkan pada arus globalisasi dan tantangan era i-
generation yang cenderung pragmatis serta materialistic (Musyarrafah Sulaiman Kurdi, 2023).
Budaya Islami tidak hanya mencerminkan ritual ibadah, melainkan juga menyangkut etika,
akhlak, dan kebiasaan hidup yang berlandasan nilai-nilai spiritual (Salam et al., 2024). Dengan
demikian, transformasi budaya Islami memiliki makna proses pembaharuan nilai keislaman
agar tetap relevan dalam menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri. Menurut
peneliti, transformasi ini dapat dipandang sebagai bentuk resilience budaya Islam, yakni
kemampuan nilai-nilai Islam untuk beradaptasi dengan perubahan sosial, sambal
mempertahankan prinsip moral dan spiritual.

Kebutuhan akan transformasi budaya Islami menjadi semakin urgen karena ia berperan
sebagai penopang utama identitas umat islam ditengah perubahan sosial yang cepat. Arifin et
al., (2024) menegaskan bahwa Pendidikan memiliki fungsi strategis dalam menjaga
kesinambungan nilai budaya Islam melalui proses adaptasi dan internalisasi nilai dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam praktiknya, transformasi ini tampak nyata melalui pembentukan
religious disekolah, seperti pembiasaan berdoa sebelum belajar, kegiatan keagamaan, dan
penerapan disiplin berlandasan nilai moral (Syegh Igbal Fajrin, 2018). Berdasarkan pandangan

peneliti, ;amhlah-langkah sederhana seperti pembiasaan tersebut merupakan bentuk nyata
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internalisasi nilai Islam yang efektif, karena tidak sekedar mengajarkan norma, tetapi
menanamkan perilaku melalui pengalaman langsung.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting sebagai sarana yang sistematis
dalam mengarahkan peserta didik agar dapat hidup sesuai dengan ajaran Islam (Ayatullah,
2020). Melalui pembelajaran PAI, nilai-nilai Islam ditransformasikan tidak hanya tataran
kognitif, tetapi juga efektik dan psikomotorik, sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang
nyata. Musyarrafah Sulaiman Kurdi, (2023) menegaskan bahwa PAI harus menjadi katalisator
perubahan yang mampu menumbuhkan religius, tanggung jawab moral, dan daya piker kritis
peserta didik. Analisis peneliti menunjukan bahwa keberhasilan transformasi budaya Islami
melalui PAI sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu menjadikan nilai agama sebagai
bagian dari kehidupan peserta didik, bukan sekedar materi pelajaran. Artinya, peran guru bukan
hanya sebagai penyampai informasi, melainkan juga sebagai role model yang mencerminkan
integritas nilai Islam.

Secara pedagogis, PAI berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik dalam proses
transformasi budaya (Ulum, 2020). Strategi implementasi Pendidikan agama harus
menyesuaikan dengan kodisi sosial dan psikologis peserta didik. Muzakki et al., (2021)
menekankan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam PAI agar ajaran Islam dapat
dikaitkan dengan ilmu lain dan isu konteporer, seperti lingkungan,teknologi, dan kemanusiaan.
Pendekatan ini menjadikan PAI lebih relevan dan kontekstual dengan kehidupan modern.dari
sisi implementatif, pembelajaran PAI perlu menekankan ranah efektif dan psikomotorik
melalui pembiasaan nilai-nilai religious serta disiplin ibadah, kepedulian siosial, dan sikap
jujur (Ayatullah, 2020). Selain itu, strategi yang digunakan juga dapat berupa integrasi nilai
Islam ke dalam seluruh mata pelajaran, disertai metode interaktif seperti diskusi dan proyek
kolaboratif (Arifin et al., 2024). Menurut analisis peneliti, strategi ini menunjukan bahwa
transformasi budaya Iskami tidak efektif bila hanya mrngandalkanhafalan  konsep
keagamaaan, dibutuhkan pengalaman belajar yang bersifat reflektif dan adaptif, sehingga nilai
Islam benar-benar di hidupkan dalam keseharian peserta didik.

Secara keseluruhan, transformasi budaya Islami melalui Pendidikan Agama Islam dapat
dipandang sebagai proses sinergis antara dimensi filosofis dan pedagogis. Kajian filosofis
memberikan arah dan landasan nilai yang menjawab pertanyaan “mengapa” pendidikan Islam
harus dijalankan, sementara kajian pedagogis menjelaskan ‘“bagaimana” nilai-nilai itu
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran. Musyarrafah Sulaiman Kurdi, (2023) dan
Yazid, (2025) menegaskan bahwa keseimbangan antara keduanya menjadikan PAI tidak hanya

bersifat normatif, tetapi juga adaptif dan kritis terhadap perubahan sosial. Berdasarkan analisis
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peneliti, transformasi budaya Islami melalui PAI adalah wujud konkret dari upaya
mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah perubahan zaman dengan pendekatan yang
reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter. Dengan demikian, PAI
bukan hanya pelajaran tentang agama, melainkan juga sarana pembentukan budaya yang
menanamkan nilai, moral, dan identitas Islami secara berkelanjutan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekaran kualitatif dengan orientasi deskriptif analisis
yang bertujuan untuk memahami dan menafsirkan makna fenomena transformasi budaya
Islami melalui persepektif filosofis dan pedagogis dalam Pendidikan Agama Islam (PAl).
Pendekatan ini dipilih karena lebih menekankan pada pemahaman mendalam terhadap nilai,
pronsip, dan konsep yang melandasi proses transformasi budaya Islami, bukan pada data
numerik atau statistik. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat mengungkap
hakikat dan makna yang terkandung dalam proses transformasi nilai-nilai Islam dalam dunia
Pendidikan. (Fatimah et al., 2025)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literatur ( library research), yaitu
kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, dan
menginterpresentasikan berbagai sumber Pustaka yang relevan seperti buku ilmiah, jurnal
penelitian, artikel akademik, serta laporan penelitian terdahulu yang membahas topik sejenis.
Kajian Pustaka ini bertujuan untuk menggali landasan konseptual dan teoritis terkait peran
Pendidikan Agama Islam sebagai sarana transformasi budaya Islami, baik dari dimensi filosofis
maupun pedagogis (Nugraha et al., 2024).

Subjek penelitian dalam kajian ini adalah Tranformasi Budaya Islami, sedangkan objek
peneltian adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berperan sebagai instrument tranformasi
nilai-nilai Islami dalam Lembaga Pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada
relasi konseptual antara nilai-nilai Islam, Pendidikan, dan pembentukan budaya Islami di
lingkungan Pendidikan formal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan
membaca berbagai dokumen tertulis yang relevan. Data diperoleh dari buku-buku yang
membahas konsep budaya Islami, filsafat Pendidikan islam, dan pedagogi Islam, serta jurnal-
jurnal ilmiah yang mengulas perkembangan budaya Islam melalui Pendidikan Agama Islam,
Selain itu, artikel dan laporan penelitian terdahulu juga digunakan unttuk memperkuat analisis
dan sintesis data. Karena penelitian ini merupakan studi Pustaka, maka Teknik seperti

observasi, wawancara, dan angket tidak digunakan.
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan

Huberman (Sugiyono, 2013) yang mencakup tiga tahap utama, yaitu reduksi data ,display data

dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring dan mengelompokkan

informasi sesuai focus penelitian, seperti aspek filosofis, pedagogis, dan tansformasi budaya

Islami. Tahap display data dilakukan dengan menyajikan hasil analisis dalam bentuk uraian

naratif yang sistematis agar mudh dipahami. Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan

dilakukan dengan menginterpretasikan temuan konseptual dari berbagai literatur untuk

memperoleh pemahaman yang utuh mengenai peran Pendidikan Agama Islam sebagai Agen

transformasi budaya Islami.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengkaji tranformasi budaya Islami melalui tinjauan filosofis dan

pedagogis dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), penting untuk mendefinisikan dan

memperdalam lima istilah kunci yang menjadi kerangka konseptual penelitian ini:

132 |

Transformasi

Secara sederhana transformasi berarti suatu bentuk perubahan. Kamus besar
Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan sebagai perubahan rupa (bentuk,
sifat, fungsi, dan sebagainya). Berdasarkan pandangan Habraken, transformasi
dipahami sebagai proses yang tidak berlamgsung secara cepat, melainkan
terjadi secara perlahan dan bertahap, yang bersifat menyeluruh,
berkesinambungan, serta memiliki hubungan erat dengan nilai-nilai emosional
yang berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks PAI, transformasi adalah
kebutuhan mendesak untuk mejaga keseimbangan integral antara ilmu, iman,
dan akhlak peserta didik di tengah modernisasi (Nisa et al., 2025).

Budaya Islam

Budaya Islam diartikan sebagai segala bentuk perilaku manusia yang
berlandasan pada ajaran dan nilai-nilai Islam, dan menggambarkan manifestasi
ketakwaan yang tercermin dalam seluruh aspek kehidupan. Tansformasi PAI
berupaya menghadirkan budaya religious yang konseptual, yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan substansi spiritual
dan moralnya (Tasti, 2020).

Pendidikan Islam (PALI)

PAI merupakan upaya sadar untuk menyalurkan pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilan agar menjadi pribadi yang bertakwa kepada Allah. PAI
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diposisikan sebagai proses pembinaan terencana dan sistematis dalam
membentuk kepribadian peserta didik sesuai ajaran Islam. Dalam penelitian ini,
PAI diposisikan sebagai instrument transformasi nilai-nilai Islam, yang
berfungsi sebagai system pembudayaan nilai dan moral (Tasti, 2020).

Filosofis

Filosofis istilah filosofis mengandung makna yang berkaitan dengan filsafat,
yaitu pengetahuan dan penyelidikan yang menggunakan akal budi
untukmemahami akikat segala sesuatu (KBBI). Landasan filosofis teologis
sangat penting untuk memahami arah, makna, dan hakikat Pendidikan Oslam
sebagai system nilai, dan memberikan fondasi kokoh bagi transformasi
(Ayatullah, 2020).

Pedagogis

Pedagogis adalah kata sifat yang bermakna bersifat mendidik atau berhubungan
dengan pedagogi (ilmu Pendidikan), yang membahas tentang cara mendidik,
membimbing, serta menyelenggarakan proses pembelajaran secara efektif
(KBBI). Dalam kerangka transformasi, dimensi pedagogis berfungsi sebagai

strategi implementatif untuk mewujudkan budaya Islam di lapangan (Ayatullah,

2020).

Landasan filosofis PAI dalam Transformais Budaya Islam

Hasil kajian literatur menunjukan bahwa Transformasi Budaya Islami
melalui Pendidikan Agama Islam (PAI) berakar pada fondasi filosofis-teologis yang
kokoh. Landasan ini berperan penting untuk memberikan arah, makna, dan tujuan
yang jelas terhadap pelaksanaan Pendidikan Islam sebagai system niali yang
menyeluruh. Pendidikan Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai prises transfer
ilmu keagamaan, melainkan sebagai system pembudayaan nilai dan moral yang
berfungsi membentuk kepribadian serta budaya Islam peserta didik. (Nugraha et al.,
2024).

Secara filosofis, Pendidikan Islam merupakan sarana untuk menjaga
keseimbangan integral antara ilmu, iman, dan akhlak dalam kehidupan peserta didik.
PAI harus menumbukan tiga ranah utama: (1)Kognitif- penguasaan pengetahuan
islam; (2) Afektif- pembentukan sikap religious dan moral; (3) Spiritual-kesadaran
transcendental terhadap Allah SWT. Keseimbangan ini menjadi kunci agar peserta
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didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan
etis (Arifin et al., 2024).

Selain itu, fondasi filosofis juga menempatkan PAI sebagai agen rekontruksi
budaya, bukan sekedar pewaris nilai-nilai agama. Dalam konteks modernisasi yang
sering melahirkan krisis identitas dan sekularasi, PAIl berperan menegakkan
Kembali nilai-nilai keutuhan,kemanusiaan, dan keadaban yang menjadi ciri khas
budaya Islam. Dengan demikian, PAI berfungsi sebagai kekuatan moral untuk
menghadirkan budaya religious yang konseptual yakni budaya yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan substansi spiritual dan
moralnya (Dwi Cahyani et al., 2023).

Temuan filosofis dari berbagai sumber menunjukan bahwa transformasi
budaya Islami dalam Pendidikan Agama Islam tidak mungkin terwujud tanpa
pijakan konseptual yang jelas. PAI harus berpijak pada paradigma Pendidikan Islam
yang memadukan iman sebagai sumber makna, ilmu sebagai instrument kemajuan,
dan akhlak sebagai arah hidup. Integrasi ketiga unsur tersebut menjadikan PAI
sebagai wahana pembentukan pribadi muslim yang kaffah (menyeluruh) dan mampu

menjadi agen perubahan social yang berkeadaban.

Model Pedagogis yang Efektif interaktif

Jika landasan filosofis berfungsi sebagai arah normative, maka dimensi
pedagogis berfungsi sebagai strategi implementatif dari transformasi budaya Islami.
Kajian literatur menunjukan bahwa internalisasi nilai-nilai keagamaan tidak cukup
melalui pengajaran teoritis, tetapi harus diwujudkan melalui model pembelajaran
pertisipatif, kolaboratif, dan berbasis pembiasaan (Salam et al., 2024).

Beberapa model pedagogis yang efektif teridentifikasi dalam berbagai

penelitian:

Aspek Pedagogis Strategi Internalisasi Temuan
Dukungan

Guru PAI menanamkan nila- FAJRIN,
I;?:inblei.\stukan nilai Islam melalui pembiasaan 2018; Dwi
b praktik keagamaan seperti salat Cahyani et

dan Karakter .
Religius berjamaah, tadarus, doa al., 2023

Bersama, dan etika berpakaian.
Kegiatan ini membentuk
disiplin serta karakter religious
peserta didik.
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Transformasi budaya religious Arifin et

g‘;fsr;aﬂ Nilai d!lal_<u|_<an dengan mengintegrasi al., 2024
Kurikulum dan nllql-nllal Islam ke c!alam
Kegiatan kurlkulurr_l, pembelaja_lran
Sekolah kolaborat_lf, serta kegla}tan

ekstrakurikuler berbasis

keagamaan.

Guru PAI memanfaatkan media Salam et
?ifr? (?Igaga;tan d!gi'tal untuk menanam_kan niali- al., 2024
sebagai Media nilai Isla_lm, terutar_na di masa
Dakwah pandemic, melalui pembelajaran

. daring, video pembiasaan, dan
Edukatif konten religius interaktif.

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pedagogis yang efektif harus
bersifat holistic: menggabungkan unsur kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (Tindakan). Pembelajaran tidak berhenti pada penyampaian materi,
tetapi diarahkan untuk membentuk habit (kebiasaan) dan etos spiritual yan melekat
dalam kehidupan peserta didik.

Model pedagogis semacam ini juga menuntut guru PAI sebagai teladan
moral (uswah hasanah), bukan hanya sebagai pengajar. Keteladanan menjadi
medium paling kuat dalam internalisasi nilai karena melibatkan hubungan emosional
dan menciptakan lingkungan belajar yang bernuansa religious dan inspiratif.
Sinergi Filosofis dan Pedagogis sebagai Paradigma Transformasi Budaya
Islami

Transformasi budaya Islami hanya akan berhasil apabila terjadi sinergi
antara fondasi filosofis da pendekatan pedagogis. Dua dimensi ini bersifat
komplementer: yang satu memberi arah nilai, yang lain memastikan pelaksanaanya
di lapangan. Hasil kajian Pustaka menunjukan bahwa sinergi keduanya merupakan
paradigma baru dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam.

Pertama, sinergi ini menjawab kesenjangan kajian terdahulu. Sebagai besar
penelitian sebelumnya menekankan aspek praktis, seperti strategi guru dan
implementasi kurikulum, tanpa membedakan makna filosofis yang mendasari
transformasi budaya Islam (Nugraha et al., 2024; Dwi Cahyani et al., 2023).
Penelitian ini menegaskan bahwa tanpa pemahaman filosofis, Pendidikan agama
mudabh terjebak dalam rutinitas formalistic yang kehilangan arah nilai.

Kedua, integrasi antara filsafat Pendidikan Islam dan teori pedagogi Islam
mewujudkan transformasi yang utuh mencakup ranah spiritual (iman), intelektual

(ilmu), dan moral (akhlak). Pendidikan Islam yang hanya menekankan aspek
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pengetahuan tanpa pembinaan moral berpotensi melahirkan generasi yang cerdas
secara intelektual tetapi miskin etika. Sebaliknya, Pendidikan yang hanya
menekankan ritual tanpa pemahaman rasioanal alan menghasilkan religiuusitas
simbolik yang dangkal. Karena, pendekatan integrative ini menyeimbangkan
keduanya dalam satu paradigma Pendidikan yang menyeluruh.

Ketiga, sinergi ini menghasilkan paradigma PAI yang integrative dan
adaptif. Secara filosofis, ia berakar pada nilai-nilai Qur’ani; secara pedagogis, ia
fleksibel menghadapi tantangan zaman. PAI diharapkan menjadi system Pendidikan
yang bukan hanya reaktif terhadap modernitas, tetapi juga proaktif dalam
membentuk peradaban Islami yang beradab dan toleran.

Dengan pendekatan ini, PAI bertansformasi dari sekedar pelajaran agama
menjadi agen perubahan social budaya yang aktif dalam membentuk masyarakat
berperadaban. Sekolah yang berbudaya religious akan menumbuhkan generasi
muslim yang berakhlak mulia, berpikiran terbuka, dan memiliki tanggung jawab
social terhadap lingkungannya.

Urgensi dan Kontribusi PAI sebagai Agen Perubahan Sosial Budaya

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi yang sangat strategis dalam
membentuk arah perubahan masyarakat. Sebagaimana ditegaskan oleh Sulaiman,
2021 dalam pancawahan; Jurnak Studi Islam, Lembaga Pendidikan Islam
memegang fungsi social yang mendasar, yakni menjadi agen perubahan (agen of
change) yang berperan mentransformasikan nilai-nilai keilmuwan,social, ekonomi,
dan budaya menuju tatanan masyarakat yang lebih beradab. Fungsi social ini
menjadikan PAI tidak sekedar sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga
wahana pembentukan kesadaran social dan budaya yang dinamis.

Urgensi PAI sebagai agen perubahan social budaya terletak pada
kemampuan menginternalisasi nilai-nilai Islam yang universal seperti keadilan,
tanggung jawab, kejujuran, dan tolong menolong, kedalam kehidupan masyarakat.
Dalam konteks modern, dimana globalisasi melahirkan tantangan nilai-nilai sekuler
dan spiritual dengan keluruhan akhlak (Sulaiman, 2021)

Dari aspek sosial, kontribusi PAI tampak dalam kemampuannya
menumbuhkan kesadaran kolektif peserta didik terhadap realitas sosial yang
dihadapi masyarakat. PAI mendorong lahirnya generasi yang tidak hanya taat
agama, tetapi juga kritis dan kreatif dalam merespons perubahan sosial menjadi agen

yang mampu mengarahkan perubahan prinsip keadilan dan kemaslahatan.
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Pendidikan Islam karenanya harus membekali peserta didik dengan kompetensi
sosial, budaya, dan spiritual yang memampukan mereka menjadi pemimpin
perubahan (Sulaiman, 2021)

Dengan demikian, urgensi dan kontribusi PAI sebagai agen perubahan sosial
budaya dapat dirumuskan dalam tiga ranah utam:

1) Ranah moral dan spiritual: Menanamkan nilai-nilai keislaman untuk
membentuk karakter berakhlak mulia sebagai dasar perubahan sosial

2) Ranah sosial: Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam pembangunan
masyarakat berkeadaban, serta menjawab tantangan globalisasi dengan
persefektif nilai-nilai Islam.

3) Ranah budaya: Mewujudkan transformasi budaya religious yang adaptif
terhadap perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri keislaman dan
kebangsaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki posisi strategis sebagai instrumen utama dalam transformasi budaya Islami di tengah
tantangan globalisasi dan modernisasi. PAI berperan tidak hanya sebagai media transmisi
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sistem pembudayaan nilai, moral, dan spiritual

yang membentuk karakter peserta didik agar berkepribadian Islami dan berakhlak mulia.

Transformasi budaya Islami dalam konteks pendidikan hanya dapat terwujud melalui
sinergi antara landasan filosofis dan pendekatan pedagogis. Landasan filosofis memberikan
arah dan makna normatif bagi PAI sebagai sistem nilai yang integratif antara iman, ilmu, dan
akhlak. Sementara itu, dimensi pedagogis berfungsi sebagai strategi implementatif melalui
pembelajaran partisipatif, kolaboratif, dan berbasis keteladanan yang mampu menginternalisasi

nilai-nilai Islam ke dalam perilaku nyata peserta didik.

Dengan demikian, paradigma PAI yang integratif dan adaptif mampu menjawab krisis
spiritual dan moral di era modern. PAI berperan sebagai agen perubahan sosial-budaya yang
menumbuhkan budaya religius, memperkuat identitas keislaman, serta membangun generasi
muslim yang cerdas, beretika, dan berperan aktif dalam mewujudkan masyarakat yang

berperadaban Islami dan berkeadilan.
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